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ABSTRAKSI 

 

Perkembangan teknologi informasi sangat berpengaruh terhadap sector perusahan 

telekomunikasi di Indonesia. Pengunaan tekhnologi informasi pada perusahaan telekomunikasi 

di Indonesia relative lebih maju di bandingkan sector  kegiantan bisnis. Hal ini dapat terlihat 

melalui jasa pelayanan yang ditawarkan oleh sector perusahan telekomunikasi lebih banyak 

mengunakan kemjuan teknologi  dan system informasi. Penelitian ini menitikberatkan pada 

pengunaan system informasi dan pengunaan system informasi (sebagai variable tak bebas) dan 

variable yang sigunaan adalah ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, factor social dan kondisi 

yang memfasiltasi pemakai. 

Peneletian ini dilakukan dengan metode survey terhadap 61 karyawan TELKOMSEL di 

Kota Semarang. Pemilihan sampel penelitian ini  didasarkan pada alasan bahwa Karyawan yang 

bekaerja pada bagian tersebut saat mambutuhkan pengunaan system informdi untuk menunjang 

pekerjaaan sehari-hari mereka. Penelitian ini anialisis mengunakan beberapa persamaan linear 

berganda untuk melihat besar pengaruh variable bebas terhadap variable tak bebasnya. 

Hasil penelitian in menunjukkna bahwa variable ekspektasi kinerja ekspektasi usaha, dan 

pengaruh social secara simultan maupun independen mempunyai pengaruh positif terhadap 

minat pemanfaatan system informasi pada TELKOMSEL di Kota Semarang. Selain itu variable 

minat pemanfaatan system informasi dan kondisis yang memfasilitasi pemakai baik secara 

simultan maupun independen juga mempunyai pengaruh positif terhadap penggunaan system 

informasi pada TELKOMSEL di Kota Semarang. 

 

Kata kunci : ekspektasi inerja, ekspektasi usaha, kondisi yang memfasilitasi , minat pemanfaatan 

system informasi dan pengunaan system informasi.  

 

 

ABSTRACT 

 

 

The development of information technologhy affects the Telecommunication company in 

Indonesia Use of Informatian on the Indonesian Telecommunication company is relatively more 

developed than in business activities. This can be seen through the service offered by the 

Telecommunication company, more use of advanced technologhy and information system.this 

studies focuses on the problem of the factors that influence the intention of information system 

and use of information system (as the dependent variable) and indevendent variables used are 

the formance, social influence and facilitating conditions of the user. 



 This research was conducted by a survey of 61 employees of Telkomsel in Semarang. 

Selection of research sample was based on the premise that emloyees who work in that sectionso 

require the use of information system to support that daily work. This research was analyzed 

using multiple regression equations to see the influence of independent variables affect to the 

dependent variable. 

 Result showed that the variables of performance expectations. Effort axpectatiaons, and 

social influences simultaneously and independently have a positive influence on behavioral 

intention of information system in Telkomsel in the city of Semarang. Result from the study also 

shows that behavioral intention of information system variable  facilitating conditons of the user 

either simultaneously or independently also as a positive influence on the use behavior of 

information system Telkomsel in Semarang. 

 

 

PENDAHULUAN 

Secara teknis sistem teknologi informasi telah berkembang dengan pesat. Secara kualitas 

sistem teknologi informasi juga sudah meningkat dengan drastis. Beberapa dekade yang lalu, 

banyak sistem teknologi informasi yang gagal karena aspek teknisnya, yaitu aspek teknis sistem 

teknologi informasi yang buruk yang banyak mengandung kesalahan-kesalahan sintak, 

kesalahan-kesalahan logik, dan bahkan kesalahn – kesalahan informasi. Sekarang, walaupun 

kualitas teknis sistem teknologi informasi sudah membaik, tetapi masih juga terdengar banyak 

sekali sistem informasi yang gagal diterapkan. Pertanyaan berikut ini menjadi menarik, yaitu 

“mengapa sistem teknologi informasi masih membaik?” penelitian – penelitian menunjukkan 

bahwa penyebab kegagalan sekarang adalah lebih pada aspek keprilakuannya (behavioral). 

(Hartono, 2007) 

Sistem teknologi informasi diterapkan di organisasi menjadi komponen dari organisasi 

bersama-sama dengan manusia. Manusia  berintraksi  mengunakan sistem  teknologi informasi. 

Interaksi ini menimbulkan masalah keprilakuan  (behavioral). Sekarang masih banyak terdengar 

bahwa sistem teknologi informasi gagal diterapkan karena manusianya menolak  atau tidak mau 

menggunkannya dengan banyak alasan. menolak menggunakan sistem adalah suatu prilaku 

(behavior). (Hartono, 2007) 



Perkembangan jaman telah menjadikan kebutuhan semakin kompleks. Kebutuhan akan 

kemudahan dalam mengakses teknologi mengharuskan suatu perusahan untuk meningkatkan 

kinerjanya demi memenuhi faktor kepuasan karyawan. Teknologi  informasi (TI) merupakan 

teknologi yang digunakan dalam proses mengelolah hingga menyampaikan informasi. 

Peningkatan pengunaan  teknologi komputer sebagai salah satu bentuk  pengembangan teknologi 

informasi telah banyak mengubah pemrosesan data akuntasi secara manual menjadi otomatis. 

Teknologi informasi digunakan untuk meningkatka kinerja para individu sebagai anggota 

organisasi bisnis yang secara agrerat  (Jati dan Laksito, 2012) 

Perilaku manusia dapat berupa perilaku yang umum (common behavior),  tidak umum, 

dapat diterima atau tidak dapat ditrima. Manusia mengevaluasi penerimaan dari perilaku dengan 

mengunakan suatu standar pembandingan yang disebut dengan norma – norma sosial (sosial 

norms) dan meregulasi perilaku dengan menggunakan kontrol sosial (sosial control). (Hartono, 

2007) 

Secara umum, teknologi diartikan sebagai suatu koleksi teknik produksi, pengetahuan, 

dan keterampilan untuk mengubah input menjadi output. Penggunaan teknologi informasi telah 

menjadi hal yang umum bagi perusahaan atau organisasi, tetapi baru sebagian kecil fungsi 

teknologi informasi tersebut yang dimanfaatkan dari seluruh kemampuan teknologi informasi 

dalam dunia usaha. Pada prinsipnya teknologi informasi yang digunakan disesuikan dengan 

kebutuhan organisasi atau perusahaan yang menggunakannya. Perusahaan tidak harus selalu 

memakai teknologi yang baru selama kebutuhan organisasi terhadap teknologi informasi yang 

telah ada sudah terpenuhi. Selain dari itu, investasi di bidang teknologi informasi dalam suatu 

organisasi perusahaan umumnya dimaksudkan untuk memberikan kontribusi terhadap kinerja 

individual anggota organisasi dan institusi. (Kristiani, 2012) 



Pengaruh Ekspektaasi Kinerja (Performance Expectancy) Terhadap Minat Pemanfaatan 

Sistem Informasi (Behavioral Intention)  

Venkatesh (2003) mendefinisikan ekspektasi kinerja (performance expectancy) sebagai 

tingkat dimana seseorang mempercayap dengan menggunakan sitem tersebut akan membantu 

orang tersebut untik memproleh keuntungan-keuntungan kinerja pada pekerjaan. Konsep dari 

variabel ini menggabungkan dari lima buah variabel-variabel pada penelitian sebelumnya yang 

berhungan dengan model penerimaan dan penggunaan teknologi yaitu pesepsi terhadap 

(perceived Usefulness), Motivasi Ekstrinsik (Motivation Extrinsic), Kesesuain pekerjaan (Job 

Fit), Keuntungan Relatif (Relative Adventage), Ekspektasi-ekspektasi Pekerjaaan (Outcome 

Expectations) 

 Handayani (2007) menemukan Ekspektasi kinerja mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap minat pemanfaatan SI, artinya responden yakin bahwa dengan mengunakan sitem akan 

membantu dalam meningkatkan kinerjanya. Hasil penelitia Venkatesh et al. (2003) menunjukkan 

bahwa variabel ekspektasi kinerja merupakan prediktor yang kuat dari minat pemannfaatan 

sistem informasi dalam seeting sukarela maupun wajib. 

 Dari minat pemanfaatan berdasarkan urauan diatas maka dirumuskan hipotesis pertama 

sebagai berikut : 

H1 : Ekspektasi Kinerja (performance expectancy) mempunyai pengaruh terhadap  

minat pemanfaatan sistem informasi (behavioral intention) 

 

Pengaruh Ekspektasi Usaha (effort Expectancy) terhadap Minat Pemanfaatan Sistem 

Informasi (Behavioral Intention) 



Venkatesh (2003) mendefinisikan ekspektasi usaha (effort ecpectancy) sebabagai tingkat 

kemudahan seorang individu dalam menggunakan sistem informasi tersebut. Semakin mudah 

sistem informasi tersebut digunakan maka usaha yang dilakukan tiak akan terlalulu tinggi, 

sebaliknya semakin sulit tersebut digunakan makan usaha yang dilakukan untuk menggunakan 

sistem tersebutakan lebih tinggi. Konsep dari variabel ini menggabungkan dari tig buah variabel 

–variabel pada penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan model penerimaan dan 

penggunaan teknologi yaitu persepsi terhadap kemudahan dalam pengunaan (perceived of use) 

dan kompleksitas (complexcity) 

Kemudahan dalam menggunaan sistem informasi akan dapat mengurangi usaha (baik 

waktu dan tenaga) seseorang dalam mempelajari sistem informasi yang baru. Perbandingan 

kemudahan tersebut memberikan indikasi bahwa orang yang menggunakan suatu sistem akan 

dapat bekerja lebih mudah dibandingkan dengan orang yang tidak menggunakan suatu sistem 

informasi dalam melakukan pekerjaan  (secara manual). Vankatesh dan moriss (2000) 

menemukan ekspektasi kinerja,(performance expectancy) ekspektasi usaha (effort expectancy), 

faktor sosial (sosialn influence)  berpengaruh signifikan positif terhadap minat pemakain sistem 

informasi. Bedasarkan uraian diatas maka dirumuskan hipotesis kedua sebaga berikut: 

H2 :  Ekpektasi Usaha (effort expectancy)  mempunyai pengaruh terhadap Minat 

Pemanfaatan Sistem Informasi. 

Pengaruh-Penagruh Sosial (Sosial Influence) terhadap Minat  

Pemanfaatan Sistem Informasi (Behavioral Intention) 

 Menurut Venkatesh (2003), penagaruh sosial (sosial influence) didefinisikan sebagai 

sejauh mana seseorang individul mempersepsikan kepentingan yang dipercaya oleh orang-orang 



lain yang akan mempengruhinya memnggunakan sistem baru. Konsep dari variabel ini 

menggabungkan dari tiga buah variabel-variabel pada penelitian sebelumnya yang berhubungan 

dengan model penerimaan dan penggunaan teknologi yaitu Norma subyektif (subyetive norms), 

faktor-faktor sosial (sosial Factors), Gambaran (Image). 

Handayani (2007) menemukan  bahwa faktor sosial berpengaruh sifnifikan 

terhadappositif tetapi  pengaruh tersebut tidaksignifikan terhadapminat pemanfaatan sistem 

informasi. Hal ini berarti bahwa lingkupan sosial disekitar responden seperti teman sekerja, 

manajer senior, pimpinan dan organisasi tidak mendukung atau tidak mempengruhi mereka 

dalam pemanfaatab sistem informasi dan pemanfaatan sistem tidak akan meningkatkan status 

mereka. Sedangkan Nugroho dan Laksito (2012) menemukan bahwa faktor sosial berpengaruh 

signifikan positif terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi. Bedasarkan uraian di atas 

maka dirumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut : 

H3 :   Pengaruh sosial (influence sosial) mempunyai pengaruh terhadap minat 

pemanfaatan sistem informasi (intention information). 

Pengaruh Kondisi Yang Memfasilitasi Pemakai (facilitating conditions) terhadap Minat 

Pemanfaatan Sistem Informasi (behavioral intention) 

Menurut Venkatesh (2003), penagaruh sosial (sosial influence) didefinisikan sebagai 

sejauh mana seseorang individul mempersepsikan kepentingan yang dipercaya oleh orang-orang 

lain yang akan mempengruhinya memnggunakan sistem baru. Dalam konsep ini terdapat 

terdapat gabungan variabel-variabel yang diproleh dari model penelitiam sebelumnya tentang 

model penrimaan dan pengunaan teknologi. Adapun variabel tersebut adalah: kontrol perilaku 

persepsian (perceived control behavioral), kondisi-kondisi yang memfasilitasi (Facilitating 

Conditions), kompatibilitas (compability) 



Handayani (2007) menemukan bahwa kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai 

terbukti mempunyai pengaruh positif dan sifnifikan terhadap penggunaan sistem informasi. 

Semakin banyak infrastuktur organisasi dan teknis yang ada maka respon akan semakin 

cendrung menggunakan Sistem Informasi. Venkatesh (2003) menyatakan bahwa kondisi-kondisi 

yang memfasilitasi pemakai mempunyai pengaruh pada karyawan. Berdasarkan uraian diatas 

maka dirumuskan hipotesis keempat sebagai berikut : 

H4 : Kondisi yang memfasilitasi pemakai (Facilitating Conditions) mempunyai 

pengaruh terhadap Penggunaan sistem Informasi (Use Behavior) 

Pengaruh Minat Pemanfaatan Informasi (behavioral intention) terhadap Penggunaan 

sistem Informasi (Use Behavior) 

Menurut Venkatesh (2003), minat pemanfaatan sistem informasi (behavioral intetion) 

didefinisikan sebagai tingkat keinginan atau niat pemakai menggunakan sistem secara terus 

menerus degan asumsi bahwa meraka mempunyai akses terhadap informasi. 

Handayani (2007) meneukan bahwa minat pemanfaata sistem informasi berpangruh 

positiftetapi tidak tidak signifikan terhadap pengunaan sistem informasi, artinya bukti 

menunjukkan bahwa responden kurang mempunyai niat atau minat untuk memanfaatkan sistem 

yang ada dalam perusahaan maka penguaan sistem tidak akan mencapai hasil yang maksimal. 

Vekatesh et al (2003) menyatakan bahwa terdapat adanya hubungan langsung dan signifikan 

antara minat dan pemanfaatan sistem informasi terhadap pengunaan sistem informasi. 

Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan hipotesis kelima sebagai berikut: 

H5 : Minat pemanfaatan sistem informasi (behavioral intention) mempunyai pengaruh 

terhadap pengunaan sistem informasi  (use behavior) 



 

Kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini adalah tentang  Anilisis Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Pemanfaatan Sistem Informasi dan Penggunaan Sistem Informasi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Handayani (2007). Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel dependen yaitu, pengunaan sitem informasi (Use Behavior) 

dan minat pemanfaatan sistem informasi (Behavioral Intention). Sedangkan variabel independen 

yaitu, Ekspektasi kinerja (performance Expectacy), Ekspektasi Usaha (effort expectancy), 

pengaruh sosial (sosial influence), dan kondisi yang memfasilitasi pemakai (facilating 

conditing). 

 

 

Kerangka Pemikiran 

 Hubungan masing-masing variabel terhadap variabel dependen adalah jika seorang 

mempercayai bahwa dengan mengunakan suatu sistem informasi akan membantu meningkatkan 

kinerjanya, mudah dalam pengunaanya, dan dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya maka orang 

tersebut akan berminat untuk menggunakan suatu sistem informasi. Selain itu, minat 

pemanfaatan sistem informasi dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah Ekpektasi 

Kinerja, Ekspektasi usaha, Pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi. Dengan adanya 

dukungan peralatan-peralatan dan fasilitas-fasilitas yang di perlukan maka akan menimbulkan 

minat dalam penggunaan sistem informasi tersebut 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Y1 = β1X1 +  β2X2 + β3X3 + ε 

Y2 = β4X5 + β4X4 + ε 

Keterangan : 

Y1 : Minat Pemanfaatan Sistem Informasi (behavioral intention) 

Y2 : Penggunaan Sistem Informasi (Use behavior) 

X1 : Ekspektasi Kinerja (PerformanceExpectancy) 

X2 : Ekspektasi Usaha (effort Espektancy) 

X3 : Pengaruh sosial (Sosial  Influnce) 

X4 : Kondisi yang memfasilitasi pemakai (facilitating conditions) 

ε : Error 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode survei (survey method). Metode survei berarti data yang digunakan dalam 

penelitian ini diproleh dengan cara pendistribusian kuesioner yang diberikan kepada responden 



melalui bagian administrasi umum pada PT.Telkomsel. Adapun jumlah kuesioner yang dikirim 

sebanyak 61 kuesioner dimana jumlah kuesioner pada masing-masing Telkomsel tidak sama 

(jumlah tergantung dari ketersediaan dari masing-masing Telkomsel untuk mengisi kuesioner 

penelitian). Kuesioner berasal dari penelitian terdahulu yang disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. Alasan pengguna kuesioner dari penelitain terdahulu karena isi kuesioner tersebut 

sudah teruji validitas dan realibitasnya. Dengan demikian sudah terbukti pernyataan kuesioner 

yang digunakan mudah dipahami oleh responden. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini berhasil menerima 

semua hipotesis. Pembahasan berikut bertujuan untuk menjelaskan secara teoritis dan dukungan 

empiris terhadap hasil pengujian hipotesis dan anilisis pengaruhnya. 

 

Pengaruh Ekspektasi Kinerja Terhadap Minat Pemanfaatan Informasi  

Berdasarkan teori Technologhy Acceptance model (TAM) yang dinyatakan dalam hipotesis 

bahwa Ekspektasi Kinerja berpengaruh positif serta signifikan  terhadap Minat Pemanfaatan 

Informasi. Mengidentifikasi bahwa karyawan Telkomsel yang merasakan adanya Ekspektasi 

Kinerja dari perangkat lunak dan memudahkan untuk menyelesaikan tugas karyawan di kantor, 

akan meningkatkan Minat Pemanfaatan Sistem Informasi. Hal ini menandakan bahwa untuk 

meningkatkan minat pemanfaatan SI maka dapat dilakukan dengan meningkatkan faktor-faktor 

Ekspektasi Kinerja atau dapat dilakukan dengan menanamkan keyakinan bagi para pemakai 

Sistem Iinformasi bahwa dengan memanfaatkan Sistem Informasi maka akan membantu 

meningkatkan kinerja mereka. Selanjutnya peneletian ini didukung dengan penelitian Jati 



Nugroho Jatmiko dan Herry Laksito, (2012) menyatakan bahwa bahwa Ekspektasi Kinerja 

mempunyai pengaruh positif terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi, serta penelitian 

Venkatesh dan Moris, (2000) menyatakan bahwa Ekspektasi Kinerja mempunyai pengaruh 

positif terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi 

 

Pengaruh Ekspektasi Usaha Terhadap Minat Pemanfaatan Sistem Informasi 

Berdasarkan teori Technologhy Acceptance model (TAM) yang dinyatakan dalam 

hipotesis bahwa Ekspektasi Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Pemanfaatan Sistem Informasi bahwa kariawan Telkomsel yang merasakan adanya Ekspektasi 

Usaha dari perangkat lunak dan memudahkan untuk menyelesaikan pekerjaan kantor, sehingga 

akan meningkatkan Minat Pemanfaatan Sistem Informasi pada karyawan Telkomsel. Ekspektasi 

usaha didefinisikan sebagai tingkat kemudahan yang dihubungkan dengan pengunaan suatu 

sistem. Kalau mudah digunakan, maka usaha yang dilakukan tidak akan terlalu tinggi dan 

sebaliknya suatu sistem sulit digunakan maka diperlukan usaha yang tinggi untuk 

mengunakannya. Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian sebelumya yang di lakukan oleh 

Venkatesh dan Moris (2000), Rini Handayani (2007), Nugroho Jatmiko Herry Laksito (2012)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

 

 Pengaruh Sosial Terhadap Minat Pemanfaatan Sistem informasi 

Berdasarkan teori Technologhy Acceptance model (TAM) yang dinyatakan dalam 

hipotesis bahwa Pengaruh Sosial di berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Pemanfaatan Sistem Informasi di Telkomsel, menunjukkan bahwa Pengaruh Sosial akan 

mendukung pekerjaan atau tugas yang mereka kerjakan di kantor serta meningkatkan Minat 

Pemanfaatan Sistem Informasi. Pengaruh Sosial didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 



individual mempresepsikan kepentingan yang dipercayai oleh orang-orang lain yang akan 

mempengaruhinya mengunakan sistem yang baru. Selanjutnya penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumya. Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian sebelumya yang di lakukan 

oleh Venkatesh dan Moris (2000), Handayani (2007), Jati dan Laksito (2012) 

 

Pengaruh Kondisi Yang Memfasilitasi Pemakai Terhadap Pemakai Sistem Informasi 

Berdasarkan teori Technologhy Acceptance model (TAM) yang dinyatakan dalam 

hipotesis bahwa Kondisi Yang Memfasilitasi Pemakai berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pemakai Sistem Informasi menunjukkan bahwa semakin tinggi kondisi yang 

memfasilitasi pemakai pada karyawan Telkomsel makan akan semakin tinggi pula Pemakain 

sistem informasi di Telkomsel. Prilaku karyawan yang memanfaakkan fasilitas pemakai yang 

ada di kantor sangat memberi manfaat dan sangat membantu karywan pada saat mengerjakan 

tugas-tugas mereka yang ada dikantor sehingga akan meningkatkan pemakaian Sistem Informasi 

di Telkomsel. Handoko, (2007) menyatakan bahwa Kondsi-kondisi pemfasilitasi didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa infrastruktur organisasional dan tenikal untuk 

mendukung sistem. Selanjutnya penelitian ini mendukung penelitian sebelumya yang di lakukan 

oleh Venkatesh dan Moris (2000), Handayani (2007),  Jati dan Laksito (2012) 

 

Pengaruh Minat Pemanfaatan Sistem Informasi Terhadap Penggunaan Sistem Informasi 

 Berdasarkan teori Technologhy Acceptance model (TAM) yang dinyatakan dalam 

hipotesis bahwa Minat Pemanfaatan Sistem Informasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

Pengunaan Sistem Informasi artinya karyawan di Telkomsel mempunyai niat atau minat untuk 

memanfaatkan sistem yang ada dalam perusahaan sehingga secara positif akan meningkatkan 



dan mencapai hasil yang maksimal dalam menggunaan sistem  yang ada di Telkomsel. Handoko 

2007 menyatakan bahwa minat keprilakuan akan mempunyai pengaruh ke pengunan teknologi 

secara positif. Selanjutnya Jatmiko dan Laksito, (2012) menyatakan bahwa bahwa minat 

pemanfaaan teknologi informasi mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan 

teknologi informasi. Sedangkan Handayani, (2007) menyatakan bahwa minat pemanfaatan 

system informasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pengunaan System 

Informasi 

 

 

 

 

Kesimpulan 

 Berdasaraka hasil analisa data dan pembahasaan yang telah diaukan pada bab sebelumya 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ekspektasi kinerja mempunyai pengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi 

pada PT. Telkomsel di Kota Semarang karena semakin tingggi ekspektasi kinerja maka 

semakin meningkatkan minat pemanfaatan sistem informasi 

2. Ekspektasi usaha mempunyai pengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi 

pada PT. Telkomsel di Kota Semarang karena semakin tingggi ekspektasi usaha maka 

semakin meningkatkan minat pemanfaatan sistem informasi 

3. Pengaruh Sosial  mempunyai pengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi 

pada PT. Telkomsel di Kota Semarang karena semakin tingggi pengaruh sosial  maka 

semakin meningkatkan minat pemanfaatan sistem informasi 



4. Kondisi yang memfasilitasi pemakai mempunyai pengaruh terhadap minat pengunaan 

sistem informasi pada PT. Telkomsel di Kota Semarang karena semakin tingggi kondisi 

yang memfasilitasi pemakai maka semakin meningkatkan minat pengunaan sistem 

informasi 

5. Minat pemanfaatan sistem informasi mempunyai pengaruh terhadap minat pengunaan 

sistem informasi pada PT. Telkomsel di Kota Semarang karena semakin tingggi Minat 

pemanfaatan sistem informasi maka semakin meningkatkan minat pengunaan sistem 

informasi 

 

Keterbatasan 

 Adapun beberapa keterbatasan dalam peneletian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tidak tersedianya beberapa karyawan PT.Telkomsel dalam mengisi kuesioner penelitian 

dikarenakan masalah birokrasi yang terlalu rumit dan membutuhkan banyak deposisi dari 

atasan dari karyawan yang bersangkutan 

2. Jangka waktu pengisian kuesioner yang terlalu lama dikarenakan kesibukan-kesibukan 

dari karyawan yang bekerja pada masing-masing TELKOMSEL 

 

Saran 

Adapun  saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat menggunakan variable yang 

berhubungan dengan Keyakinan diri (self-efficacy) dan Kecemasan (Anxiety) dan variable lain 

yang mempengaruhi Penggunaan system Informasi (Use Behavior) 
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